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furū d 

 

F. Vokal Rangkap 

fathah + ya’ mati 

 بینكم

 
Ditulis 

Ai 
bainakum 

fathah + wawumati 

 قول

 
Ditulis 

Au 

Qaulun 

 

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisah dengan 
Apostrof 

 

 Ditulis a'antum أأنتم

 
 شكرتم   لئن أعدت

Ditulis 

Ditulis 

u’iddat 

la’insyakartum 

 

H. Kata Sandang Alif + Lam 

1. Bila diikuti Huruf Qamariyah 

 Ditulis al-Qur’ā n القرآن 
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ABSTRAK 

Huzdaeni Rahmawati, Kontribusi Mata Kuliah Pendidikan Moderasi Islam Dalam 

Upaya Pencegahan Intoleransi (Studi pada Program Studi Pendidikan Agama Islam, 

Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan, Universitas Islam Negeri Prof. Saifuddin Zuhri 

Purwokerto). Tesis. Yogyakarta: Magister Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu 
Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2024. 

Permasalahan intoleransi dan radikalisme di kalangan akademisi dan masyarakat menjadi 

perhatian serius, apalagi di tengah maraknya tren kekerasan berbasis keyakinan. Perguruan 

tinggi sebagai lembaga pendidikan tinggi memiliki tanggung jawab untuk 

memasyarakatkan nilai-nilai moderasi beragama guna membentuk generasi yang toleran 

dan terbuka. Penelitian ini dilaksanakan di Program Studi Pendidikan Agama Islam, 

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Prof. Saefuddin Zuhri 

Purwokerto, Banyumas, dengan tujuan utama mengkaji kontribusi Pendidikan Moderasi 

Islam dalam upaya pencegahan intoleransi. Fokus utama penelitian ini adalah bagaimana 

pendidikan moderasi Islam dapat dijadikan sebagai sarana efektif untuk meredam potensi 

radikalisme di kalangan mahasiswa, sekaligus menjadi bahan evaluasi bagi pengembangan 

kurikulum yang lebih inklusif. 

Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan pendekatan penelitian 

lapangan. Pengumpulan data dilakukan melalui teknik wawancara mendalam dengan dosen 

dan mahasiswa, observasi langsung di kelas, dan dokumentasi terkait materi dan kegiatan 

pembelajaran. Analisis data dilakukan dengan menggunakan model Miles & Huberman 

yang terdiri dari tiga tahap utama, yaitu kondensasi data, penyajian data, dan penarikan 

simpulan atau verifikasi. Selain itu, untuk memastikan keabsahan dan keandalan data, 

dilakukan uji keabsahan data melalui teknik triangulasi, baik dari segi sumber, metode, 

maupun teori. Proses ini memungkinkan peneliti memperoleh gambaran yang lebih 

komprehensif tentang implementasi Pendidikan Moderasi Islam di lingkungan akademik. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Pendidikan Moderasi Islam berperan penting dalam 

membentuk sikap toleran di kalangan mahasiswa. Salah satu temuan utamanya adalah 

akulturasi dengan pendidikan multikultural dapat memperkuat pemahaman mahasiswa 

tentang pentingnya sikap moderat dalam beragama. Selain itu, strategi pembelajaran yang 

kreatif dan inovatif, seperti kelas outing yang melibatkan menonton film moral, terbukti 

efektif dalam meningkatkan keterlibatan mahasiswa dan mengurangi kebosanan dalam 

proses belajar mengajar. Penelitian ini menyimpulkan bahwa untuk mencapai tujuan 

pencegahan intoleransi, lembaga pendidikan perlu mengembangkan kurikulum yang tidak 

hanya berfokus pada aspek kognitif, tetapi juga pada pembentukan karakter dan sikap 

moderat. Temuan ini diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata bagi pengembangan 

kebijakan pendidikan yang lebih inklusif dan moderat di Indonesia. 

Kata Kunci: Pendidikan Moderasi Islam, Multikultural, Inklusif, Pendidikan Agama 

Islam. 

 

 



xiv  

ABSTRACT 

Huzdaeni Rahmawati, Contribution of Islamic Moderation Education Course in 

Efforts to Prevent Intolerance (Study in Islamic Religious Education Study Program, 

Faculty of Tarbiyah and Teacher Training, Prof. Saifuddin Zuhri State Islamic University 

of Purwokerto). Thesis. Yogyakarta: Master of Islamic Religious Education, Faculty 
of Tarbiyah and Teacher Training, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2024. 

The problem of intolerance and radicalism among academics and society is a serious 

concern, especially amidst the increasing trend of belief-based violence. Universities as 

higher education institutions have a responsibility to popularize the values of religious 

moderation in order to form a tolerant and open generation. This research was conducted 

in the Islamic Religious Education Study Program, Faculty of Tarbiyah and Teacher 

Training, Prof. Saefuddin Zuhri State Islamic University of Purwokerto, Banyumas, with 

the main objective of studying the contribution of Islamic Moderation Education in efforts 

to prevent intolerance. The main focus of this study is how Islamic moderation education 

can be used as an effective means to reduce the potential for radicalism among students, 

as well as being an evaluation material for the development of a more inclusive curriculum. 

The research method used is qualitative with a field research approach. Data 

collection was carried out through in-depth interview techniques with lecturers and 

students, direct observation in class, and documentation related to learning materials and 

activities. Data analysis was carried out using the Miles & Huberman model which consists 

of three main stages, namely data condensation, data presentation, and drawing 

conclusions or verification. In addition, to ensure the validity and reliability of the data, 

data validity tests were carried out through triangulation techniques, both in terms of 

sources, methods, and theories. This process allows researchers to obtain a more 

comprehensive picture of the implementation of Islamic Moderation Education in the 

academic environment. 

The results of the study show that Islamic Moderation Education plays an important 

role in forming a tolerant attitude among students. One of the main findings is that 

acculturation with multicultural education can strengthen students' understanding of the 

importance of a moderate attitude in religion. In addition, creative and innovative learning 

strategies, such as outing classes involving watching moral films, have proven effective in 

increasing student engagement and reducing boredom in the teaching and learning process. 

This study concludes that in order to achieve the goal of preventing intolerance, 

educational institutions need to develop a curriculum that focuses not only on cognitive 

aspects, but also on character-building and moderate attitudes. These findings are expected 

to provide real contributions to the development of more inclusive and moderate education 

policies in Indonesia. 

Keywords: Islamic Moderation Education, Multicultural, Inclusive, Islamic Religious 

Education.  



xv  

KATA PENGANTAR 

 بِسْمِ اللَّهِ الرهحَْْنِ الرهحِيم

ُ فَلََ مُضِله لَهُ، وَمَنْ    وَنَسْتَعِينهُُ وَنَسْتَ غْفِرهُُ، وَنَ عُوذُ بِِللَّهِ مِنْ شُرُورِ أنَْ فُسِنَا، وَمِنْ سَيِ ئَاتِ أَعْمَالنَِا، مَنْ يَ هْدِهِ   نََْمَدُهُ  ,الْعَالَمِيَ  رَب ِ  اَلَْْمْدُ للَّهِِ    اللَّه

ُ، وَحْدَهُ لََ شَريِْكَ    . لَهُ، وَأَشْهَدُ أَنه مَُُمهدًا عَبْدُهُ وَرَسُولهُُ يُضْلِلْ فَلََ هَادِيَ لَهُ، وَأَشْهَدُ أَنْ لََ إلَِٰ هَ إِلَه اللَّه

Puja dan puji syukur peneliti panjatkan atas hadirat Allah SubḥānahuwaTa’ālā  

yang telah melimpahkan rahmat dan hidayah-Nya. Sholawat dan salam semoga tetap 

tercurahkan kepada Nabi Muhammad ṢallaAllāh 'alaihi wasallam yang telah menuntun 
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di dunia dan akhirat. 
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Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta” 
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Dalam penyusunan tesis ini, peneliti menyadari masih banyak kekurangan dan 

kekeliruan sehingga perlu di dukung dengan saran dan kritik yang membangun untuk 

mewujudkan kesempurnaan dalam penulisan tesis ini. Semoga Allah SubḥānahuwaTa’ālā 

senantiasa memberikan Rahmat dan limpahan kasih saying-Nya agar ilmu dalam tesis ini 

dapat memberikan  manfaat dan keberkahan bagi umat seluruh alam. 

Peneliti menyadari bahwa tugas penelitian ini tidak akan terwujud tanpa adanya 

bantuan, doa, finansial, motivasi, dorongan semangat dan bimbingan dari berbagai pihak. 

Oleh karena itu, dengan segala kerendaan hati pada kesempatan ini peneliti mengucapkan 

banyak terimakasih dan jazākumullāh khairan kaṡīran kepada yang terhormat: 

1. Prof. Dr. Phil. Al Makin, S.Ag., M.A. selaku Rektor UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, yang telah memberikan akses serta memudahkan mahasiswa 

melalui kebijakan kampus. 
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5. Bapak Prof. Dr. H. Tasman Hamami, M.A. selaku Dosen Pembimbing 

Akademik yang telah memberikan motivasi dan semangat selama proses 

perkuliahan. 

6. Seluruh Dosen dan karyawan Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 
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banyak ilmu dan pengalaman yang berharga dan bermanfaat. 

7. Kepala Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta beserta staff yang 

telah memberikan pelayanan berupa peminjaman buku selama masa kuliah 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pada hakikatnya Islam merupakan agama yang cinta damai dan 

penuh rahmat terhadap apapun. Hal ini tercermin dari asal kata “Islam” yang 

merujuk pada kata damai.1 Salah satu tanda Islam itu cinta damai dapat kita 

lihat pada rujukan Q.S. al-Anfal ayat 61 sebagai berikut, 

 انِهه هُوَ السهمِيْعُ الْعَلِيْمُ  وَاِنْ جَنَحُوْا للِسهلْمِ فاَجْنَحْ لََاَ وَتَ وكَهلْ عَلَى اللَّٰ ِ  

“Tetapi jika mereka condong kepada perdamaian, maka terimalah 

dan bertawakallah kepada Allah. Sungguh, Dia Maha Mendengar, Maha 

Mengetahui.”2 

Menurut Tafsir al-Lubab pada ayat di atas menegaskan bahwasanya 

perang merupakan jalan terakhir yang boleh ditempuh. Pada ayat 61 

menjelaskan bagaimana cara menyikapi orang-orang yang tidak memusuhi 

yaitu ditempuh dengan cara damai. Baik dalam bentuk genjatan senjata atau 

perjanjian untuk tidak saling menyerang. Hal ini ditutup dengan perintah 

Allah Swt., untuk condong kepada kedamaian, mengusahakan segala 

sesuatu untuk hidup dalam kedamaian, serta memercayakan segala urusan 

kepada-Nya karena Dia Yang Maha Mengetahui segala tipu muslihat atau 

rencana.3 

 
1 Ali Muhtarom dkk., Islam Agama Cinta Damai: Upaya Menepis Radikalisme Beragama 

(Semarang: CV. P ilar Nusantara, 2019), 4. 
2 “Surah Al-Anfāl - الانفال  ,Qur’an Kemenag,” 61, diakses 15 November 2022 | سُورَة 

https://quran.kemenag.go.id/surah/8/61. 
3 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Lubab JILID 1: Makna, Tujuan & Pelajaran Dari Surah-

Surah Al-Quran : (SURAH AL-FÂTIHAH [1] - SURAH HÛD [11]) (Jakarta: Lentera Hati, 2020), 

532. 
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Dari sini dapat kita pahami bahwasanya dalam keadaan genting 

sekalipun, Allah Swt., memerintahkan kita untuk selalu berprasangka baik 

dengan tetap menyerahkan segala urusan kepada-Nya. Hal ini merupakan 

kunci mula dari perdamaian itu sendiri. Bahkan dalam perang pun, Islam 

telah mengatur banyak etika. Pertama, diijinkan untuk berperang untuk 

kaum yang diperangi. Hal ini terjadi pada saat Kaum Muslimin ditindas oleh 

Kafir Quraisy hingga jiwanya terancam. Bahkan hal ini terjadi sampai Kaum 

Muslimin berhijrah ke Madinah. Kedua, dilarang untuk melanggar janji 

dan/atau berbuat curang jika sudah ada perjanjian yang disepakati. Ketiga, 

harus membedakan antara kafir dzimmi, kafir mu’ahad, kafir musta’min, 

dan kafir harbi. Hal ini dikarenakan dari keempat golongan tadi hanya kafir 

harbi yang boleh diperangi. Keempat, menjaga keteraturan alam, dilarang 

menebang pohon yang berbuah, membunuh hewan ternak, atau merusak 

rumah warga.4 Dari sini dapat dipahami bahwasanya perdamaian dalam 

Islam tidak hanya menghormati manusia, namun juga perkembangan hayati, 

hewani, serta mempertimbangkan keterlibatan orang-orang yang tidak 

bersalah. Seperti itulah konsep ideal perdamaian dalam Islam serta contoh 

pelaksanaannya pada masa Rasulullah SAW. 

Intoleransi di perguruan tinggi adalah masalah yang sangat serius 

yang perlu ditangani. Studi yang dilakukan oleh Kementrian Agama 

menunjukkan bahwa intoleransi, terutama intoleransi beragama, sangat 

 
4 Jamaluddin el-Banjary, Agama Cinta: Memasuki Kedamaian Islam dari Lorong Tasawuf 

(Yogyakarta: Elex media komputindo, 2019), 240. 
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nyata di lingkungan perguruan tinggi. Perguruan Tinggi Umum (PTU) 

digunakan untuk menyebarkan ide-ide anti-toleransi dan ekstremisme.5 

Sebuah penelitian yang dilakukan oleh Pusat Pengkajian Islam dan 

Masyarakat (PPIM) Universitas Islam Negeri (UIN) Jakarta menemukan 

bahwa sebanyak 30,16% mahasiswa Indonesia memiliki sikap tidak toleran 

terhadap agama.6 Di universitas-universitas di Indonesia, intoleransi 

semakin menjadi perhatian, dan laporan menunjukkan bahwa siswa terpapar 

ideologi ekstremis. Data yang dikumpulkan oleh Badan Nasional 

Penanggulangan Terorisme (BNPT) menunjukkan bahwa pada tahun 2018, 

39% mahasiswa di tujuh perguruan tinggi negeri mengalami pandangan 

intoleran.7 Terkait kasus intoleransi di Indonesia, terdapat beberapa 

penelitian yang terdapat di jurnal. Salah satu penelitian berjudul “Generasi 

Z dalam Komunitas Keagamaan: Potensi Intoleransi Beragama melalui 

Budaya Eksklusif dalam Memahami Agama” Di Indonesia, kasus 

intoleransi datang dalam berbagai bentuk, seperti menolak untuk melakukan 

kegiatan peribadatan atau mendirikan rumah ibadah, serta memaksakan 

atribut keagamaan. Sebagai contoh, seorang siswi sekolah diharuskan untuk 

menggunakan atribut keagamaan yang tidak terkait dengan agamanya, dan 

 
5 Kemenag, “Kemenhan: Nyata, Ancaman Intoleransi di Perguruan Tinggi Umum,” 

https://kemenag.go.id, diakses 11 Oktober 2023, https://kemenag.go.id/nasional/kemenhan-nyata-

ancaman-intoleransi-di-perguruan-tinggi-umum-wpf4ng. 
6 “Riset PPIM UIN Jakarta: 30,16 Persen Mahasiswa Indonesia Intoleran,” diakses 11 

Oktober 2023, https://nasional.kompas.com/read/2021/03/02/13353621/riset-ppim-uin-jakarta-

3016-persen-mahasiswa-indonesia-intoleran. 
7 Codingest, “Kepala BNPT Jelaskan Strategi Penanggulangan Terorisme di Indonesia 

Pada Kuliah Umum SKSG UI,” BNPT, 9 Oktober 2020, https://web.bnpt.go.id/kepala-bnpt-

jelaskan-strategi-penanggulangan-terorisme-di-indonesia-pada-kuliah-umum-sksg-ui. 
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Pegawai Negeri Sipil juga diharuskan melakukan hal yang sama di berbagai 

daerah. Intoleransi ini didasarkan pada kepercayaan bahwa cara hidup 

keberagamaan orang lain adalah salah dan harus dihapus dengan cara 

tertentu. Selain itu, intoleransi beragama dapat diidentifikasi sebagai sikap 

yang menolak perbedaan agama dan keyakinan serta upaya untuk 

mengganggu atau mengurangi hak orang yang beragama lain. 

Analisis regresi linear sederhana digunakan untuk mengukur hubungan 

antara intoleransi dan eksklusivisme beragama. Ini menunjukkan bahwa 

eksklusivisme beragama memengaruhi intoleransi beragama. 

Eksklusivisme beragama berkontribusi terhadap intoleransi beragama, 

menurut koefisien korelasi 36% dan koefisien determinasi 13%. Ketika 

eksklusivisme beragama meningkat satu satuan, intoleransi beragama akan 

meningkat 0,381 satuan, menurut model regresi yang digunakan. 

Eksklusivisme beragama adalah keyakinan keagamaan yang menyatakan 

bahwa hanya satu agama yang memiliki jalan keselamatan yang benar dan 

bahwa agama lain dianggap salah dan harus "ditindak". Salah satu hubungan 

antara eksklusivisme beragama dan intoleransi beragama adalah bahwa 

eksklusivisme beragama dapat berperan sebagai katalisator untuk 

intoleransi. Orang-orang yang memiliki keyakinan keagamaan yang 

eksklusif cenderung lebih tidak toleran terhadap orang-orang yang 

beragama lain. Dalam penelitian ini, eksklusivisme beragama dianggap 

sebagai variabel independen (X) dan intoleransi beragama dianggap sebagai 
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variabel dependen (Y) dan dapat berdampak negatif pada lingkungan 

pendidikan, kesehatan mental, dan prestasi akademik siswa.8 

UIN Saifuddin Zuhri Purwokerto merupakan salah satu perguruan 

tinggi Islam negeri yang memiliki visi untuk mencetak lulusan yang 

berkarakter moderat, inklusif, dan toleran. Sebagai institusi yang berfokus 

pada pengembangan nilai-nilai Islam rahmatan lil 'alamin, UIN Saifuddin 

Zuhri memprioritaskan pendidikan yang mendorong sikap saling 

menghargai dan menghormati perbedaan, baik dalam ranah agama, budaya, 

maupun pemikiran. Namun, dalam beberapa tahun terakhir, terdapat 

indikasi munculnya gejala intoleransi dalam beberapa aktivitas akademik 

dan sosial di kampus ini. 

Gejala intoleransi yang teridentifikasi dalam kegiatan perkuliahan di 

UIN Saifuddin Zuhri Purwokerto muncul dalam berbagai bentuk. Beberapa 

mahasiswa melaporkan adanya sikap eksklusif di dalam kelas yang 

menciptakan polarisasi antara kelompok mahasiswa dengan latar belakang 

organisasi keagamaan yang berbeda. Selain itu, terdapat kasus-kasus di 

mana diskusi akademik yang semestinya berjalan secara terbuka dan kritis, 

justru diwarnai dengan sikap tidak menghargai pendapat yang berbeda, 

 
8 Qolbi Mujahidillah Adzimat Sukmayadi, Sardin Sardin, dan Nindita Fajria Utami, 

“Generasi Z dalam Komunitas Keagamaan: Potensi Intoleransi Beragama melalui Budaya Eksklusif 

dalam Memahami Agama,” Jurnal Pemikiran Sosiologi 10, no. 1 (16 Maret 2023): 4–6, 

https://doi.org/10.22146/jps.v10i1.81066. 
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terutama terkait isu-isu sensitif seperti perbedaan mazhab, pandangan 

politik, dan pemahaman keagamaan. 

Fenomena ini memunculkan keprihatinan, mengingat kampus 

seharusnya menjadi ruang terbuka untuk perbedaan pendapat dan dialog 

antar mahasiswa dengan latar belakang beragam. Kondisi tersebut juga 

berpotensi merusak tujuan dari Pendidikan Moderasi Islam yang diajarkan 

di kampus ini. Program pendidikan moderasi bertujuan untuk menanamkan 

nilai-nilai toleransi, penghormatan terhadap keragaman, serta penguatan 

ukhuwah Islamiyah, baik dalam lingkup internal umat Islam maupun dalam 

konteks kerukunan antar umat beragama. 

Penelitian ini dilakukan untuk menggali lebih dalam mengenai 

faktor-faktor yang memicu munculnya sikap intoleransi di kalangan 

mahasiswa serta dampaknya terhadap dinamika kehidupan akademik di 

UIN Saifuddin Zuhri Purwokerto. Diharapkan hasil penelitian ini dapat 

memberikan rekomendasi untuk memperbaiki kondisi ini dan mendorong 

terciptanya lingkungan akademik yang lebih inklusif dan moderat. 

Dari permasalahan di atas apa solusi yang perlu dilakukan? 

Penerapan pendidikan moderasi beragama bisa jadi solusi yang patut 

dipertimbangkan. Hal ini dikarenakan konsep moderasi itu sendiri yang 

meletakkan segala sesuatu pada letak yang tengah-tengah, adil, serta 

objektif. Peran Perguruan Tinggi Keagamaan Islam merupakan titik 

strategis bagi pelaksanaan konsep moderasi beragama. Dalam sejarahnya, 
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tujuan didirikannya PTKI yaitu sebagai ruang cipta model kajian dan 

pemahaman Islam yang inklusif, akademis, sosiologis, historis, filosofis 

yang berbasis pada kajian teks serta analisis sosial. Implikasi dari hal ini, 

agama dilihat sebagai kenyataan sosial. Dari sinilah wacana tentang narasi 

keagamaan lahir dari dunia akademik untuk Indonesia. Beberapa hal yang 

dapat dilakukan PTKI sebagai basis dalam moderasi beragama yaitu: 

Pertama, moderasi beragama dipusatkan pada segala kebijakan PTKI serta 

diimplementasikan dalam pengembangan kajian dan tradisi akademik yang 

kritis dengan menghargai kelompok atau pendapat orang lain. Kedua, 

menjadikan PTKI sebagai wadah dan tempat tumbuhnya nilai-nilai 

kemanusiaan, kerukunan, serta moderasi beragama. Ketiga, 

mengembangkan literasi keagamaan dan pendidikan lintas iman.9 

  Berdasarkan penelitian yang dilakukan Kemenag, perlu dilakukan 

proses internalisasi konsep moderasi kepada para seluruh peserta didik 

untuk seluruh Lembaga Pendidikan keagamaan. Hal ini diimplementasikan 

oleh Universitas Islam Negeri (UIN) Prof. Saifuddin Zuhri Purwokerto 

melalui Pendidikan Moderasi Islam untuk program Pendidikan Agama 

Islam. Hal ini menarik untuk diteliti, karena internalisasi moderasi tidak 

semuanya dilakukan untuk perguruan tinggi. Adapun alasan UIN Saifuddin 

Zuhri Purwokerto mengadakan mata kuliah Pendidikan Moderasi Islam 

untuk program studi Pendidikan Agama Islam dikarenakan pertimbangan 

 
9 Babun Suharto,et.all, Moderasi Beragama;Dari Indonesia Untuk Dunia (Yogyakarta: 

Lkis Pelangi Aksara, 2021), 8–9. 
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bahwa para mahasiswa akan menjadi guru untuk calon penerus bangsa.10 

Selain itu, adanya lingkungan pesantren sebagai mitra bagi kampus 

menginisiasi adanya mata kuliah ini. Walaupun pesantren menjadi mitra 

kampus, namun mereka memiliki masing-masing keyakinan yang 

menjadikan mereka memiliki corak yang beragam. Misalnya pondok 

pesantren dengan latar belakang Nahdlatul Ulama pasti berbeda dengan 

Muhammadiyah, atau Salaf. Jadi dalam Agama Islam itu sendiri, memiliki 

perbedaan yang menjadikannya beragam. Keberagaman ini harus 

dilestarikan agar tidak menjadi senjata makan tuan. Tujuannya, meskipun 

para mahasiswa mempelajari agama dengan mazhab yang berbeda, mereka 

bisa saling bertoleransi dan bersikap moderat satu sama lain.11 Seperti yang 

disebutkan penelitian sebelumnya yang menunjukan adanya kecenderungan 

sikap radikal yang terjadi di antara para guru dan mahasiswa. Oleh 

karenanya penelitian ini penting dilakukan untuk memahami urgensi dari 

adanya Pendidikan Moderasi Islam sebagai Upaya pencegahan intoleransi. 

Perlu kita tengok kembali bagaimana sejarah Islam mampu diterima 

oleh masyarakat kita hingga menjadi agama terbesar di negara ini. Salah 

satu alasannya yaitu ajarannya bersifat membumi dengan tidak membeda-

bedakan manusia dalam kelas-kelas sosial. Hal ini selaras dengan cara Allah 

Swt., dalam menurunkan al-Qur’an secara berangsur-angsur kepada Umat 

Islam. Kemudian para wali mendakwahkannya dengan cara damai hingga 

 
10 Mujibburrahman Mujibburrahman, Interview 1, Zoom, Oktober 2023. 
11 Huzdaeni Rahmawati, “Observasi Lingkungan Pendidikan UIN Saifuddin Zuhri 

Purwokerto,” Observasi 1, Oktober 2023. 
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dapat diterima oleh semua kalangan. Semua ini terjadi karena Islam 

berlandaskan pada lima prinsip dalam kehidupan sosial budaya. Diantaranya 

yaitu, al-Ikha’ (persaudaraan), al-Musawwa (persamaan), at-Tasamuh 

(toleransi), al-Musyawarah (musyawarah/diskusi), dan al-Mu’awanah 

(tolong-menolong). Selain itu, Islam sebenarnya tidak pernah melarang 

untuk berbuat baik dengan kaum non-Islam, menganjurkan untuk 

memberikan perlindungan kepada siapapun tanpa membeda-bedakan 

agamanya, menyampaikan dakwah tidak dengan paksaan atau kekerasan.12 

Oleh karenanya, konsep moderasi beragama serta isu intoleran menarik 

untuk dikaji. Sehingga peneliti mengangkat judul “KONTRIBUSI MATA 

KULIAH PENDIDIKAN MODERASI ISLAM DALAM UPAYA 

PENCEGAHAN INTOLERANSI: Studi di Program Studi Pendidikan 

Agama Islam, Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan, Universitas Islam    

Negeri Prof. Saefuddin Zuhri Purwokerto, Banyumas). 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang penelitian di atas, maka berikut ini 

pertanyaan penelitian yang dapat dikaji yaitu: 

1. Bagaimana konstruksi Pendidikan Moderasi Islam sebagai mata 

kuliah pada Program Studi Pendidikan Agama Islam? 

2. Bagaimana implementasi mata kuliah Pendidikan Moderasi 

Islam pada program studi Pendidikan Agama Islam? 

 
12 Nasaruddin Umar, Islam Nusantara: Jalan Panjang Moderasi Beragama di Indonesia 

(Jakarta: Elex Media Komputindo, 2021), 19–21. 
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3. Apa kontribusi perkuliahan Pendidikan Moderasi Islam terhadap 

pencegahan sikap intoleran terhadap mahasiswa Program Studi 

Pendidikan Agama Islam? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari dilaksanakannya penelitian ini yaitu: 

1. Mendeskripsikan konstruksi Pendidikan Moderasi Islam 

sebagai mata kuliah pada Program Studi Pendidikan Agama 

Islam. 

2. Mendapatkan pemahaman implementasi dari proses 

pembelajaran Pendidikan Moderasi Islam pada program studi 

Pendidikan Agama Islam. 

3. Menganalisis kontribusi perkuliahan Pendidikan Moderasi 

Islam terhadap pencegahan sikap intoleran terhadap mahasiswa 

Program Studi Pendidikan Agama Islam. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Penelitian secara Teoritis 

Memberikan wawasan keilmuan dalam bidang pendidikan 

bagi peneliti, para pendidik dan juga akademisi sebagai upaya dalam 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis mahasiswa dalam 

Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) untuk teori moderasi islam 

dalam bentuk mata kuliah Pendidikan Moderasi Islam. Serta 

memotivasi bagi peneliti lain yang berminat untuk mengkaji lebih 
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dalam mengenai masalah ini dan untuk memperkaya khazanah 

keilmuan dalam meningkatkan kualitas pendidikan. 

2. Manfaat Penelitian secara praktis 

a. Hasil penelitian ini mampu memberikan gambaran bagi para 

pendidik tentang nilai-nilai Moderasi Islam bagi peserta 

didik. 

b. Moral Value, toleransi, serta integrasi pengetahuan tentang 

moderasi islam merupakan upaya pencegahan intoleransi 

dan penangkalan radikalisme baik di kalangan akademisi 

atau masyarakat. 

c. Penelitian ini memberikan kontribusi untuk Pendidikan 

terutama tentang moderasi Islam sebagai bahan evaluasi bagi 

institusi pendidikan. 

E. Kajian Pustaka 

Peneliti telah melakukan kajian terhadap peneitian-penaelitan 

terdahulu yang relevan dengan penelitian yang akan diangkat. Dalam kajian 

pustaka ini peneliti berusaha untuk memetakan penelitian-penelitian yang 

identik dengan tema yang peneliti angkat dan kemudian menunjukan fokus 

penelitian yang akan dilaksanakan oleh peneliti. Beberapa penelitian yang 

relevan diantaranya yaitu: 

1. Penelitian untuk tesis yang dilakukan oleh Mawaddatur Rahmah 

dengan judul “Moderasi Beragama dalam al-Qur’an: Studi Pemikiran 

M. Quraish Shihab dalam Buku Wasatiyyah: Wawasan Islam tentang 
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Moderasi Beragama”. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif 

deskriptif yang berjenis library research. Adapun analisis yang 

digunakan yaitu analisis isi dan analisis bahasa. Adapun hasil penelitian 

ini memuat pandangan M. Quraish Shihab yang mendefinisikan 

bahwasanya konsep moderasi/wasathiyyah adalah sebuah pendekatan 

yang terletak di antara ekstrim kiri atau sering disebut kaum rasionalis 

serta kaum ekstrim kanan atau sering disebut pula kaum tekstual. 

Dijelaskan lebih rinci bahwasanya pendekatan moderat meletakkan 

keduanya agar tidak saling bertentangan dengan memberikan ruang 

yang cukup antar keduanya. Tanda-tanda moderasi atau wasathiyyah 

yaitu adanya ilmu pengetahuan, kebaikan, dan keseimbangan. Moderasi 

memiliki pandangan yang objektif mengenai syariat Islam dengan 

keadaan masyarakat saat ini. Hal ini dengan dimulainya pemahaman 

terhadap teks, namun setelahnya tetap dikaji kembali menggunakan 

rasional atau sering disebut pula sebagai ijtihad. Adapun langkah yang 

perlu ditempuh untuk penerapan moderasi yaitu memiliki pengetahuan 

serta pemahaman yang benar, memiliki emosi yang terkendali, serta 

selalu waspada atau hati-hati.13 Penelitian ini banyak memberikan 

sumbangan tentang konsep moderasi beragama secara teoritis. 

Sedangkan nantinya penelitian ini akan mengkaji konsep moderasi 

dalam ranah praktis. 

 
13 Mawaddatur Rahmah, “Moderasi Beragama Dalam Alquran: Studi Pemikiran M. 

Quraish Shihab Dalam Buku Wasatiyyah: Wawasan Islam Tentang Moderasi Beragama” 

(masters, UIN Sunan Ampel Surabaya, 2020), http://digilib.uinsby.ac.id/44984/. 
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2. Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Ulfatul Husna dengan judul 

“Moderasi Beragama di SMA Negeri 1 Krembung Sidoarjo: Suatu 

Pendekatan Pendidikan Agama Islam dalam Menghadapi 

Ekstrimisme”. Dengan topik yang sama, penelitian ini mengkaji tentang 

bagaimana model serta implementasi dari pelaksanaan moderasi 

beragama yang ada di SMA Negeri 1 Krembung-Sidoarjo. Metode yang 

digunakan yaitu kualitatif dengan pendekatan studi kasus serta 

fenomenologi. Adapun fenomena yang diangkat yaitu adanya moderasi 

beragama terjadi di sekolah tersebut. Dari sini terungkap sebenarnya 

sekolah tadi memiliki keberagaman yang luar biasa. Peran guru PAI 

memiliki kontribusi besar bagi implementasi moderasi. Mereka 

menggunakan pendekatan persuasi dalam setiap kebijakan. Salah satu 

kebijakan yang dibuat yaitu deideologisasi terhadap guru yang memiliki 

paham ekstrem serta kebijakan integratif moderasi beragama 

dileburkan dalam kegiatan ekstrakurikuler dengan program 

pembelajaran. Pendekatan lain yang digunakan yaitu pendekatan 

preventif. Hal ini bertujuan untuk pencegahan berkembanganya paham 

ektremisme dengan penyeleksian narasumber atau penceramah yang 

diundang ke sekolah. Selain itu diterapkan pula pembiasaan dengan 

konsep tawazun. Hal ini dilakukan dengan menyeimbangkan antara 

pembelajaran kognitif dan psikomotorik yang diselaraskan dengan 

kehidupan bermasyarakat. Penelitian ini memberikan kontribusi pada 

model penerapan pembelajaran moderasi beragama secara implisit. Hal 
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ini tergambarkan dengan pemaparan dari peneliti yang 

mendeskripsikan moderasi dalam bentuk kebijakan-kebijakan kepala 

sekolah menjaga lingkungan pendidikan sebagai tempat kondusif untuk 

siswanya memiliki paham moderasi.14 Pembeda dengan penelitian yang 

akan dilakukan yaitu lokus atau lokasi penelitian berada di Perguruan 

Tinggi Keagamaan Islam dengan fokus pada Program Studi Pendidikan 

Agama Islam, Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan. Tempat ini 

merupakan cikal bakal lahirnya para guru Pendidikan Agama Islam 

yang akan mengajar di beberapa sekolah. 

3. Penelitian yang ketiga dilakukan oleh Kasinyo dan Tartin yang 

berjudul “Pengembangan Pembelajaran PAI Berwawasan Islam 

Wasatiyah: Upaya membangun Sikap Moderasi Beragama Peserta 

Didik”. Penelitian ini menggunakan metode library research atau 

penelitian pustaka. Adapun teknik Analisa yang digunakan yaitu 

deskriptif-analytic. Data dikumpulkan dari berbagai literasi baik 

sekunder maupun primer. penelitian ini menunjukkan bahwa 

menerapkan pendekatan saintifik kontekstual merupakan suatu 

keharusan, sebab menggunakan pendekatan tersebut menyentuh tiga 

ranah, yaitu perilaku, pengetahuan, serta keterampilan. Hasilnya ialah 

peningkatan serta ekuilibrium anatara kemampuan buat sebagai 

manusia yang baik dan mempunyai kecakapan serta pengetahuan untuk 

 
14 Ulfatul Husna, “Moderasi Beragama Di SMA Negeri 1 Krembung-Sidoarjo : Suatu 

Pendekatan Pendidikan Agama Islam Dalam Menghadapi Tantangan Ekstrimisme” (masters, UIN 

Sunan Ampel Surabaya, 2020), http://digilib.uinsby.ac.id/44899/. 
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hayati secara layak. Pembelajaran PAI berwawasan Islam wasatiyah 

dibutuhkan dapat: pertama, peserta didik sebagai lebih sadar terhadap 

ajaran agama mereka sendiri dan sadar terhadap adanya empiris ajaran 

kepercayaan lain. kedua, peserta didik mampu membuatkan 

pemahaman dan apresiasi terhadap agama orang lain. Ketiga, 

mendorong peserta didik buat berpartipasi pada aktivitas sosial yg pada 

dalamnya terlibat banyak sekali penganut agama yg tidak sinkron. 

Keempat, siswa dapat mengembang seluruh potensi mereka sendiri 

termasuk potensi keberagaman mereka sebagai akibatnya mereka dapat 

mengontrol kehidupan mereka sendiri, dan menggunakan cara 

demikian mereka lebih berdaya. Penelitian ini memberikan pandangan 

bagaimana penerapan pembelajaran moderasi beragama diterapkan 

dalam Pendidikan Agama Islam kepada Peserta Didik. Hal yang 

membedakan tentunya pembelajaran moderasi di sini dikaji secara 

konseptual, sedangkan penelitian nantinya akan dikaji secara 

prakteknya. 

4. Penelitian “An Integrated Teaching Tolerance in Learning History 

of Indonesian National Movement at Higher Education”15 yang 

dilakukan di Universitas Negeri Semarang bertujuan untuk 

mengeksplorasi perkembangan pengetahuan toleransi di kalangan 

mahasiswa sarjana sejarah dalam lingkungan pendidikan multikultural. 

 
15 Cahyo Budi Utomo dan Wasino Wasino, “An Integrated Teaching Tolerance in Learning 

History of Indonesian National Movement at Higher Education,” Journal of Social Studies 

Education Research 11, no. 3 (29 September 2020): 65–108. 
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Hasil penelitian dapat dirangkum sebagai berikut: Pertama, Pengertian 

Toleransi dan Intoleransi: Penelitian menemukan bahwa mahasiswa 

mengartikan toleransi sebagai penghormatan terhadap keberagaman 

dan komitmen untuk memajukan perdamaian. Sebaliknya, intoleransi 

diidentikkan sebagai tindakan yang mengganggu keharmonisan dan 

seringkali berakar pada egoisme kelompok tertentu, yang diwujudkan 

dalam bentuk sentimen dan kekerasan. Kedua, Pengetahuan Sejarah dan 

Toleransi: Mahasiswa menunjukkan pemahaman yang kuat tentang 

peristiwa sejarah terkait intoleransi dan rumusan ideologi Pancasila 

yang menjadi landasan akar sejarah toleransi di Indonesia. Mereka 

menyadari bahwa pengetahuan sejarah memainkan peran penting dalam 

mendorong toleransi dan menolak intoleransi. Ketiga, Peran Ideologi 

Pancasila: Ideologi Pancasila ditonjolkan sebagai faktor penting dalam 

mengembangkan toleransi. Mahasiswa menghubungkan intoleransi 

dengan kurangnya pemahaman terhadap Pancasila dan menekankan 

pentingnya pengetahuan sejarah dalam memahami ideologi tersebut. 

Keempat, Pemahaman dan Perilaku: Penelitian ini mengamati bahwa 

siswa memiliki tingkat pemahaman awal tentang toleransi yang 

berbeda-beda namun menunjukkan rasa ingin tahu dan antusiasme 

dalam memperdalam pemahaman mereka. Mereka mengaitkan 

intoleransi dengan kurangnya pemahaman sejarah, khususnya 

mengenai perjuangan kemerdekaan dan peran Ir. Sukarno. Kelima, 

Peningkatan Toleransi dalam Pendidikan: Penelitian ini menyimpulkan 



17  

bahwa peningkatan toleransi melalui pendidikan sangat penting untuk 

menciptakan masyarakat yang menghormati keberagaman dan 

mencegah diskriminasi. Disarankan agar pendidikan sejarah di 

perguruan tinggi memuat narasi toleransi untuk mengembangkan 

pemikiran rasional dan mencegah perilaku intoleransi. Keenam, Faktor-

Faktor yang Menyumbang Toleransi: Studi ini mengidentifikasi 

beberapa faktor yang berkontribusi terhadap berkembangnya toleransi, 

antara lain ideologi, multikulturalisme, pengetahuan sejarah, dan peran 

pendidikan, bahasa, budaya, dan nasionalisme. Ketujuh, Komitmen 

terhadap Harmoni: Siswa menyatakan komitmen yang kuat untuk 

memajukan toleransi dalam komunitas mereka, mengakui pentingnya 

persatuan dan harmoni dalam masyarakat multikultural. Secara ringkas, 

penelitian ini menunjukkan bahwa pemahaman yang mendalam 

terhadap peristiwa sejarah, khususnya yang terkait dengan pergerakan 

nasional dan ideologi Pancasila, merupakan faktor dominan dalam 

mengembangkan pengetahuan toleransi siswa. Penelitian ini 

menggarisbawahi pentingnya memasukkan narasi toleransi ke dalam 

pendidikan sejarah untuk menumbuhkan masyarakat harmonis yang 

menghargai kesetaraan antar latar belakang etnis, budaya, dan agama. 

5. Penelitian yang berjudul “The Exclusivism of Religion Teachers: 

Intolerance and Radicalism in Indonesian Public Schools”16 moderasi 

 
16 Dirga Maulana, “The Exclusivism of Religion Teachers: Intolerance and Radicalism in 

Indonesian Public Schools,” Studia Islamika 24, no. 2 (31 Agustus 2017): 395–401, 

https://doi.org/10.15408/sdi.v24i2.5707. 
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dalam penelitian ini berkisar pada peran penting guru agama dalam 

mendorong pemahaman Islam moderat dan wawasan kebangsaan 

dalam konteks pendidikan di Indonesia. Penelitian ini menyoroti 

perlunya dukungan pemerintah terhadap guru agama, yang berada di 

garis depan dalam melawan penafsiran radikal terhadap Islam di 

sekolah. Hal ini menekankan pentingnya pelatihan guru yang 

melampaui kurikulum untuk memasukkan perspektif Islam nasional 

dan moderat, serta perlunya guru agama untuk terlibat dengan sekolah 

agama lain untuk menumbuhkan toleransi. Penelitian ini juga 

menggarisbawahi transformasi guru agama menjadi agen perdamaian 

yang menghindari penerapan ideologi eksklusif dan malah berdialog 

dengan siswa mengenai isu-isu agama. Konteks yang lebih luas 

mencakup tantangan yang ditimbulkan oleh meningkatnya ujaran 

kebencian, kekerasan atas nama agama, dan perlunya wawasan 

multikulturalisme untuk memanfaatkan keberagaman Indonesia 

sebagai aset sosial. Penelitian tersebut menyarankan bahwa pendidikan 

agama harus bertujuan untuk menciptakan tidak hanya individu yang 

bertakwa tetapi juga warga negara yang beradab dan 

berperikemanusiaan yang menghargai keberagaman dan bekerja sama 

lintas agama dan latar belakang. Hal ini juga memerlukan peraturan dan 

kebijakan yang tegas berdasarkan penelitian yang baik untuk 

memberantas intoleransi dan radikalisme di sekolah, dan guru agama 

menyadari pentingnya nilai-nilai multikultural. 
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6. Penelitian dari “Redefining the Success of Education: Where 

Indonesian Has Excelled and Where It Has Not”17 yang dikutip tidak 

secara eksplisit mendefinisikan “moderasi” dalam konteks yang 

diberikan. Namun, laporan ini membahas peralihan dari pendekatan 

moderat dan pluralistik dalam politik dan masyarakat Indonesia menuju 

meningkatnya konservatisme dan populisme agama. Pergeseran ini 

terlihat dari meningkatnya intoleransi di sekolah dan universitas, 

eksploitasi wacana agama untuk kepentingan politik, dan bangkitnya 

kelompok Islam garis keras. Istilah “moderasi” dalam konteks ini 

kemungkinan besar mengacu pada pendekatan yang seimbang, toleran, 

dan pluralistik terhadap agama dan politik, yang kontras dengan 

meningkatnya konservatisme dan populisme yang dijelaskan dalam 

penelitian ini. 

7. Penelitian yang berjudul “Practices of Islamic education teachers in 

promoting moderation (wasatiyyah) values among high school students 

in Kuwait: challenges and obstacles” menjelaskan tentang Pendidikan 

moderasi Islam mengacu pada praktik dan kurikulum yang dirancang 

untuk mempromosikan nilai-nilai moderasi, yang dikenal sebagai 

"wasatiyyah," di antara para siswa. Pendekatan ini menekankan 

pentingnya menghindari ekstremisme dan menumbuhkan perilaku yang 

seimbang dan moderat sesuai dengan prinsip-prinsip Islam. Ini 

 
17 “Redefining the Success of Education: Where Indonesia Has Excelled and Where It Has 

Not | Wijaya | Humaniora,” diakses 3 Januari 2024, https://jurnal.ugm.ac.id/jurnal-

humaniora/article/view/36532/24576. 
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mencakup tujuan, konten, kegiatan, metode pengajaran, dan strategi 

penilaian yang secara aktif menanamkan nilai-nilai ini. Kurikulum ini 

bertujuan untuk meningkatkan kesadaran akan isu-isu yang mengancam 

nilai-nilai moderasi dan mendorong siswa untuk mengakui moderasi 

sebagai prinsip dasar dalam Islam, yang sangat penting bagi kohesi, 

pengembangan, dan homogenitas masyarakat. Selain itu, ini melibatkan 

penerapan praktis nilai-nilai Islam, menggunakan panutan yang 

realistis, dan mendorong partisipasi masyarakat dan penggunaan 

platform media sosial untuk menarik siswa.18 

8. Penelitian yang berjudul “Development and evaluation of religious 

moderation education curriculum at higher education in Indonesia” 

menjelaskan tentang Pendidikan moderasi Islam mengacu pada upaya 

pendidikan yang bertujuan untuk mempromosikan moderasi agama, 

melawan konservatisme agama, dan intoleransi. Pendidikan ini 

melibatkan pengajaran nilai-nilai seperti toleransi, komitmen nasional, 

antikekerasan, dan akomodasi budaya lokal. Kurikulumnya mencakup 

berbagai mata pelajaran seperti metodologi pemikiran Islam, konsep 

Islam sebagai agama rahmat, kerukunan antar agama, prinsip-prinsip 

moderasi agama, dan pentingnya solidaritas antar umat beragama. Jenis 

 
18 Maali Mohammed Jassim Alabdulhadi dan Kalthoum Mohammed Alkandari, “Practices 

of Islamic education teachers in promoting moderation (wasatiyyah) values among high school 

students in Kuwait: challenges and obstacles,” Cogent Education 11, no. 1 (31 Desember 2024): 6, 

https://doi.org/10.1080/2331186X.2024.2365577. 
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pendidikan ini dilaksanakan di lembaga pendidikan tinggi untuk 

menumbuhkan pola pikir moderat di kalangan mahasiswa.19 

9. Penelitian yang berjudul “Tasawwuf moderation in higher 

education: Empirical study of Al-Ghazālī’s Tasawwuf contribution to 

intellectual society” Pendidikan moderasi Islam melibatkan upaya 

untuk mendorong pemahaman Islam yang seimbang dan integratif, 

yang mencakup keseimbangan antara keyakinan dan syariat, ilmu dan 

ibadah, serta budaya dan akhlak. Pendidikan ini menekankan kebenaran 

rujukan kepada Al-Qur'an dan Sunnah, pentingnya beribadah kepada 

Tuhan, dan pemahaman yang komprehensif tentang ibadah yang 

seimbang. Pendidikan ini juga berfokus pada nilai-nilai moral, baik 

etika individu maupun sosial, dan mengadopsi pendekatan yang tepat 

dalam fikih dan fatwa. Selain itu, pendidikan ini melibatkan pembaruan 

(tajdid) dan ijtihad oleh para ahli. 

10. Penelitian yang berjudul “Availability and Accessibility of Islamic 

Religious Education Elementary School Students in Non-Muslim Base 

Areas, North Minahasa, Indonesia” menjelaskan tentang Moderasi 

pendidikan Islam melibatkan penerapan nilai-nilai yang mendorong 

pendekatan yang seimbang dan toleran terhadap ajaran agama. Konsep 

ini diterapkan dalam mata pelajaran pendidikan Islam dan karakter di 

sekolah menengah atas negeri, seperti yang terlihat pada contoh SMA 

 
19 M. Mukhibat dkk., “Development and evaluation of religious moderation education 

curriculum at higher education in Indonesia,” Cogent Education 11, no. 1 (31 Desember 2024): 1–

11, https://doi.org/10.1080/2331186X.2024.2302308. 
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Negeri 9 Manado. Tujuannya adalah untuk menumbuhkan pemahaman 

tentang ajaran Islam dengan tetap menjaga sikap toleran terhadap 

pendidikan agama lain, sehingga berkontribusi pada persatuan nasional 

dan kerukunan umat beragama.20 

11. Penelitian yang berjudul “Religious education and moderation: A 

bibliometric analysis” menjelaskan tentang Pendidikan moderasi Islam 

mengacu pada pendekatan pendidikan yang mempromosikan 

pemahaman Islam yang moderat dan inklusif. Pendidikan ini bertujuan 

untuk menghasilkan pemahaman Islam yang inklusif, mengajarkan 

nilai-nilai toleransi, dialog, dan rasa hormat terhadap perbedaan agama 

untuk mencegah munculnya sikap radikal dan ekstrem. Jenis 

pendidikan ini sangat penting dalam membentuk pemimpin muda yang 

menjunjung tinggi nilai-nilai moderasi dan memahami peran Islam 

dalam masyarakat yang lebih luas. Lembaga pendidikan Islam 

memainkan peran penting dalam hal ini dengan menciptakan 

lingkungan belajar yang mendukung nilai-nilai ini melalui kurikulum 

yang inklusif dan metode pengajaran yang seimbang.21 

12. Penelitian yang berjudul “Contestation of Islamic educational 

institutions in Indonesia: Content analysis on social media” 

menjelaskan tentang Pendidikan moderasi Islam mengacu pada 

 
20 Muh. Idris dkk., “Availability and Accessibility of Islamic Religious Education 

Elementary School Students in Non-Muslim Base Areas, North Minahasa, Indonesia,” Education 

Research International 2022, no. 1 (2022): 11, https://doi.org/10.1155/2022/6014952. 
21 Kamaruddin Hasan dan Hamdan Juhannis, “Religious education and moderation: A 

bibliometric analysis,” Cogent Education 11, no. 1 (31 Desember 2024): 3–11, 

https://doi.org/10.1080/2331186X.2023.2292885. 
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pendekatan dalam pendidikan Islam yang mempromosikan moderasi 

Islam tanpa kekerasan. Pendekatan ini menekankan keseimbangan 

antara ajaran agama dan praktik pendidikan modern, yang bertujuan 

untuk mengembangkan pandangan yang toleran, plural, dan 

multikultural. Pendekatan ini ditandai dengan integrasi nilai-nilai 

agama dengan pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, seperti 

yang terlihat di lembaga-lembaga seperti SD Muhammadiyah, yang 

menekankan modernisasi agama Islam.22 

13. Penelitian yang berjudul “Interreligious Literacy Learning as a 

Counter-Radicalization Method: A New Trend among Institutions of 

Islamic Higher Education in Indonesia” Pendidikan moderasi Islam, 

yang juga dikenal sebagai Islam wasathiyah atau Islam 'jalan tengah', 

berfokus pada pengajaran pendekatan yang seimbang yang 

menghindari ekstrem, baik yang berhaluan kanan (ifrāt) maupun yang 

berhaluan kiri (tafrit). Pendidikan ini bertujuan untuk memberikan 

pemahaman kepada mahasiswa tentang moderasi Islam dalam praktik, 

bukan hanya dalam teori. Pendidikan ini sering kali diperoleh melalui 

pengalaman langsung, seperti hidup berdampingan dengan komunitas 

Kristen, yang memungkinkan mahasiswa untuk secara langsung 

mengalami dan menerapkan moderasi Islam. Pendekatan ini dipandang 

 
22 Maemonah Maemonah dkk., “Contestation of Islamic educational institutions in 

Indonesia: Content analysis on social media,” Cogent Education 10, no. 1 (31 Desember 2023): 5–

9, https://doi.org/10.1080/2331186X.2022.2164019. 
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sebagai solusi untuk radikalisasi dan dianggap perlu dan mendesak 

dalam lingkungan universitas.23 

14. Penelitian yang berjudul “The contestation between conservative 

and moderate Muslims in promoting Islamic moderatism in Indonesia” 

menjelaskan tentang Pendidikan moderasi Islam mengacu pada upaya 

yang bertujuan untuk mencegah radikalisme melalui promosi nilai-nilai 

Islam moderat. Ini termasuk menumbuhkan inklusivitas, toleransi, 

antikekerasan, dan akomodasi terhadap berbagai budaya. Misalnya, 

moderasi pendidikan Islam telah dipelajari sebagai sarana untuk 

mencegah radikalisme, seperti yang terlihat dalam studi kasus FKUB 

Kota Singkawang, Kalimantan, Indonesia. Selain itu, organisasi seperti 

Muhammadiyah dan Nahdlatul Ulama telah mempromosikan 

moderatisme melalui kegiatan keagamaan mereka, menekankan nilai-

nilai Islam yang esensial dan saling menghormati.24 

15. Penelitian yang berjudul “Pesantren Pluralis: Peran Pesantren 

Ngalah dalam Mengembangkan Nilai-nilai Pluralisme di Tengah 

Masyarakat yang Multikultural” menjelaskan tentang Pendidikan 

moderasi Islam mengacu pada promosi cara-cara moderat dan 

akomodatif dalam menafsirkan teks dan ajaran Islam. Pendidikan ini 

melibatkan praktik-praktik seperti dialog antaragama, seminar, dan 

 
23 Nur Ali dkk., “Interreligious Literacy Learning as a Counter-Radicalization Method: A 

New Trend among Institutions of Islamic Higher Education in Indonesia,” Islam and Christian–

Muslim Relations 32, no. 4 (2 Oktober 2021): 396, https://doi.org/10.1080/09596410.2021.1996978. 
24 Hasse Jubba dkk., “The contestation between conservative and moderate Muslims in 

promoting Islamic moderatism in Indonesia,” Cogent Social Sciences 8, no. 1 (31 Desember 2022): 

1–13, https://doi.org/10.1080/23311886.2022.2116162. 
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pelibatan non-Muslim dalam pengajaran dan pendidikan di lembaga 

pendidikan Islam. Contohnya adalah Pesantren Ngalah, yang dikenal 

dengan ide dan praktik pluralistiknya, mempromosikan pendekatan 

moderat terhadap yurisprudensi Islam dan ide-ide kontra-hegemonik 

terhadap kapitalisme dan Westernisasi.25 

Persamaan artikel dalam penelitian tersebut dengan penelitian yang 

peneliti lakukan yaitu membahas Moderasi, Intoleransi, dan Pluralisme. 

Adapun perbedaan penelitian ini dari penelitian-penelitian yang sebelumnya 

yaitu penelitian ini menitikberatkan pada mata kuliah Pendidikan Moderasi 

Islam, yang menjadi fokus sentral dalam program studi Pendidikan Agama 

Islam di UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri. Mata kuliah ini memiliki peranan 

vital dalam membentuk pemahaman moderasi beragama di kalangan 

mahasiswa, dengan tujuan akhir menghasilkan lulusan yang memiliki sikap 

toleran, inklusif, dan mampu merespons dinamika keberagamaan di 

Indonesia secara konstruktif. Di Indonesia, upaya untuk mendorong 

moderasi beragama meliputi memasukkannya ke dalam kurikulum, 

mendefinisikan ulang makna Khilafah dari perspektif moderat, 

menyelenggarakan pelatihan dan pendidikan bekerja sama dengan 

Perguruan Tinggi Agama Islam, dan mendirikan Rumah Moderasi 

Beragama di perguruan tinggi tersebut.26 

 
25 Yanwar Pribadi, “Pesantren Pluralis: Peran Pesantren Ngalah Dalam Mengembangkan 

Nilai-Nilai Pluralisme Di Tengah Masyarakat Yang Multikultural, by M. Muntahibun Nafis,” 13 

Juli 2018, 334, https://doi.org/10.1163/22134379-17402014. 
26 Yedi Purwanto dkk., “Tasawwuf moderation in higher education: Empirical study of Al-

Ghazālī’s Tasawwuf contribution to intellectual society,” Cogent Social Sciences 9, no. 1 (31 

Desember 2023): 4–11, https://doi.org/10.1080/23311886.2023.2192556. 
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 Berbeda dengan penelitian-penelitian sebelumnya yang cenderung 

fokus pada analisis teoretis dan konseptual mengenai moderasi beragama 

secara umum, penelitian ini secara khusus mengkaji implementasi dan 

efektivitas mata kuliah Pendidikan Moderasi Islam di lingkungan akademis 

UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri. Sebagai sebuah studi yang kontekstual dan 

empiris, penelitian ini berupaya menggali lebih dalam mengenai bagaimana 

mata kuliah tersebut disampaikan, diterima, dan diimplementasikan oleh 

para mahasiswa, serta dampaknya terhadap sikap dan perilaku moderasi 

beragama mereka. 

Sebagai tambahan, penelitian ini juga berkontribusi dalam mengisi 

kekosongan literatur mengenai pendidikan moderasi Islam di prodi 

Pendidikan Agama Islam di UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri. Banyak 

penelitian terdahulu yang meneliti pendidikan moderasi Islam di berbagai 

universitas Islam negeri lain, namun kurangnya fokus pada UIN Prof. K.H. 

Saifuddin Zuhri menunjukkan adanya kebutuhan mendesak untuk 

mendokumentasikan dan menganalisis pendekatan yang digunakan di 

universitas ini.  

Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi signifikan dalam memperkaya khazanah keilmuan mengenai 

pendidikan moderasi Islam, sekaligus memberikan rekomendasi praktis 

bagi pengembangan kurikulum dan strategi pengajaran yang lebih efektif di 

UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri serta di institusi pendidikan Islam lainnya. 
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F. Metode Penelitian 

Metode adalah uraian singkat tentang jenis penelitian, metodologi 

yang digunakan, sumber data yang digunakan, penentuan subjek, teknik 

pengumpulan data, dan teknik analisis data diberikan. 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini adalah penelitian lapangan kualitatif. Metode 

penelitian kuantitatif, yang didasarkan pada postpositivisme atau 

filsafat enterpretif, digunakan untuk mempelajari kondisi objek 

yang alamiah sebagai alat utama. Penelitian ini dilakukan secara 

induktif atau kualitatif, dan temuan penelitian tidak menekankan 

pada generalisasi, tetapi pada pemahaman makna dan pembuatan 

fenomena.27 Penelitian kualitatif lebih diarahkan untuk 

memahami fenomena-fenomena social dari presfektif partisipan. 

Ini diperoleh melalui pengamatan partisipatif dalam kehidupan 

orang-orang yang menjadi partisipan.28 Data-data yang diperoleh 

berupa data deskriptif dalam bentuk tulisan maupun non tulis 

yang kemudian di interprestasikan secara deskriptif juga.29 

Metodologi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan fenomenologis. Pendekatan fenomenologis 

berupaya menjelaskan hakikat dan makna gagasan atau 

 
27 Sugiyono Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Kuantitatif, Kualitatif, R&D Dan 

Penelitian Pendidikan), 3 (Bandung: Alfabeta, 2019), 25. 
28 Sudaryono Sudaryono, Metode Penelitian Pendidikan (Jakarta: Kencana, 2016), 12. 
29 M. Sobry Sutikno dan Prosmala Hadisaputra, Penelitian Kualitatif (Lombok: Holistica 

Lombok, 2020), 27. 
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fenomena pengalaman, yang berakar pada kesadaran kolektif 

beberapa individu. Fenomenologi dilakukan dalam konteks 

kehidupan nyata, yang memungkinkan interpretasi dan 

pemahaman tanpa batas terhadap fenomena yang diteliti. Peneliti 

memiliki kebebasan untuk mempelajari data yang dikumpulkan 

tanpa batasan apa pun. 

2. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dari tanggal 19-29 Februari 2024, akan tetapi 

dikarenakan beberapa faktor seperti data-data hilang karena hacker, maka 

dilakukan kembali pada bulan Juni-Juli 2024 atas persetujuan narasumber dan 

pihak kampus. Lokasi penelitian yang dilakukan adalah di Universitas Islam 

Negeri Saifuddin Zuhri pada Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan (FTIK) 

program studi Pendidikan agama Islam (PAI). Universitas tersebut berada di 

Jalan Ahmad Yani 40A Purwokerto, Banyumas, Jawa Tengah. 

3. Sumber Data Penelitian 

Sumber data penelitian mengacu pada data yang diperoleh selama 

proses penelitian. Dalam penelitian kualitatif, individu yang berpartisipasi 

dalam penelitian dan memberikan informasi disebut sebagai informan. 

Informan ini berperan seperti teman atau konsultan, membantu peneliti dalam 

mengumpulkan data yang diperlukan. Subjek penelitian adalah individu yang 

memiliki data primer yang dibutuhkan oleh peneliti dalam penyelidikannya. 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi individu, kejadian, 
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dan catatan tertulis.30 Jika dilihat dari asal datanya, terdapat dua jenis yang 

berbeda yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder. 

a. Sumber Data Primer 

Memperoleh data secara langsung dari sumber data atau hal-hal yang 

diteliti oleh peneliti disebut sebagai data primer, yang juga dikenal sebagai 

data utama. Peneliti langsung mendatangi tempat penelitian dilakukan 

untuk mengumpulkan data.31 

Dalam penelitian ini, penentuan informan dilakukan melalui 

pemanfaatan teknik purposive. Teknik ini melibatkan pemilihan informan 

yang memiliki pemahaman menyeluruh tentang pokok bahasan yang 

sedang diselidiki. Dalam lingkup penelitian ini, metode purposive 

sampling digunakan untuk tujuan mengidentifikasi informan.32 Teknik 

purposive sampling adalah metode yang melibatkan pengambilan sampel 

dari berbagai sumber data dengan mempertimbangkan sejumlah faktor. 

Penting untuk mempertimbangkan faktor-faktor tertentu, seperti individu 

yang diyakini memiliki pengetahuan paling banyak mengenai harapan 

peneliti.33 Dalam penelitian ini adalah dosen yang mengajar pada semester 

satu (1) dalam mengajar mata kuliah Pendidikan Moderasi Islam di prodi 

Pendidikan Agama Islam di Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan UIN 

 
30 Norman K. Denzin dan Yvonna S. Lincoln, The SAGE Handbook of Qualitative Research 

(SAGE Publications, 2017), 27. 
31 Andrea Gideon dkk., Metode Penelitian Pendidikan (Pradina Pustaka, 2023), 97. 
32 Matius B. Miles, A. Michael Huberman, dan Johny Saldana, Qualitative Data Analysisi A 

Methods Sourcebook (Amerika Serikat: SAGE Publication Inc, 2014), 64. 
33 Marilyn Lichtman, Qualitative Research in Education: A User’s Guide: A User’s Guide 

(SAGE, 2013), 49. 
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Saifuddin Zuhri Purwokerto. Adapun narasumber-narasumber yang 

menjadi subjek dalam penelitian ini adalah: 

a) Dimas Indianto, M.Pd.I, beliau adalah dosen pengampu mata 

kuliah Pendidikan Moderasi Islam, Filsafat Ilmu, dan Sejarah 

Islam Modern. Masing-masing mata kuliah memiliki bobot 2 sks. 

b) Muhammad Ajib Hermawan, M. S. I, beliau adalah dosen 

pengampu mata kuliah Pendidikan Moderasi Islam, Kajian PAI 

Holistik-Integratif, Sejarah Islam di Indonesia, serta seminar 

proposal.  

c) H. Rahman Afandi, M. S. I, beliau adalah dosen pengampu mata 

kuliah Seminar proposal, Praktikum Ibadah, dan Metodologi 

Studi Islam. Selain itu, beliau juga menjabat sebagai Koordinator 

Program Studi Pendidikan Agama Islam. 

d) Dewi Ariyani, M. Pd. I, beliau adalah dosen pengampu mata 

kuliah Edupreneurship, Administrasi Pendidikan, dan Pendidikan 

Agama Islam bagi ABK. Selain itu, beliau juga menjabat sebagai 

sekretaris program studi Pendidikan Agama Islam. 

e) Mujibbur Rohman, M. S. I, beliau adalah dosen pengampu mata 

kuliah Fiqh di Madrasah, Sejarah Kebudayaan Islam dan Lokal, 

Metodologi Studi Islam, dan Fiqh. Selain itu, beliau adalah salah 

satu sekretaris program magister Pendidikan Agama Islam, serta 

pencetus mata kuliah Pendidikan Moderasi Islam. 
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f) Para Mahasiswa semester 1 Pendidikan Agama Islam yang 

mempelajari mata kuliah Pendidikan Moderasi Islam. 

b. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder merupakan sumber data yang memberikan data 

kepada peneliti secara tidak langsung. Hal ini dapat dilakukan melalui 

penggunaan makalah, pencarian data melalui media daring seperti situs 

web resmi, dan metode serupa lainnya.34  Di antara dokumen-dokumen 

yang dikumpulkan sebagai data penelitian yaitu Rencana Pembelajaran 

Semester (RPS) dan Outline Pembelajaran. Sedangkan objek kajiannya 

adalah penerapan mata kuliah Pendidikan Moderasi Islam dalam 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis mahasiswa magister 

Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan UIN 

Saifuddin Zuhri Purwokerto. 

4. Metode Pengumpulan Data 

Agar berhasil dalam melakukan penelitian kualitatif, seorang peneliti harus 

memperhatikan beberapa faktor kunci. Keberhasilan penelitian bergantung 

pada pengumpulan data lapangan, yang memerlukan ketepatan, ketelitian, 

kelengkapan, dan kemampuan beradaptasi dalam mendokumentasikan 

informasi yang diamati. Lincoln dan Guba35 mengusulkan tiga pendekatan 

untuk melakukan pengumpulan data dalam penelitian kualitatif, yaitu: 

 

 
34 Scott W. VanderStoep dan Deidre D. Johnson, Research Methods for Everyday Life: 

Blending Qualitative and Quantitative Approaches (John Wiley & Sons, 2008), 75. 
35 Yvonna S. Lincoln dan Egon G. Guba, The Constructivist Credo (Routledge, 2016), 98. 
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a. Metode Observasi 

Metode observasi merupakan suatu teknik pengumpulan data melalui 

tindakan mengamati secara cermat dan mencatat informasi dari berbagai 

sumber. Observasi dapat dilakukan melalui keterlibatan aktif (partisipasi) 

atau melalui tidak terlibat (non-partisipasi).36 Selama observasi 

partisipatif, peneliti secara aktif terlibat dalam aktivitas individu yang 

menjadi sumber data penelitian.37 Selanjutnya, penampakan tersebut 

didokumentasikan dalam catatan lapangan yang cermat. Penelitian ini 

menggunakan metodologi untuk mengkaji perilaku mahasiswa yang 

terdaftar di Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan, khususnya di Jurusan 

Pendidikan Agama Islam, di Universitas Islam Negeri Saifuddin Zuhri 

Purwokerto. Fokus penelitian ini adalah menganalisis keterlibatan 

mahasiswa dalam diskusi pembelajaran. Selain itu, peneliti menggunakan 

berbagai media, seperti rekaman dan temuan video, untuk membantu 

dokumentasi dan ingatan yang akurat tentang tindakan atau perilaku yang 

ditunjukkan oleh subjek penelitian yang diamati, sehingga meminimalkan 

kesalahan. 

b. Metode Wawancara (interview) 

Wawancara berfungsi sebagai metode pengumpulan data dalam sebuah 

penelitian. Wawancara adalah teknik yang digunakan untuk mengumpulkan 

 
36 Ni’matuzahroh Ni’matuzahroh dan Susanti Prasetyaningrum, OBSERVASI: TEORI DAN 

APLIKASI DALAM PSIKOLOGI (UMMPress, 2018), 50. 
37 Sumanto Sumanto, Teori dan Aplikasi Metode Penelitian (Media Pressindo, 2014), 192. 
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informasi dari individu dengan mengajukan pertanyaan.38 Dalam penelitian 

ini, peneliti menggunakan pendekatan wawancara terstruktur, di mana 

panduan wawancara yang telah ditentukan digunakan untuk memudahkan 

pengumpulan informasi. Lebih jauh, dengan panduan wawancara, peneliti 

menggunakan alat bantu tambahan seperti alat perekam, foto, dan bentuk 

media lainnya untuk memudahkan prosedur wawancara yang lancar. 

Pendekatan wawancara melibatkan pelaksanaan dialog lisan, di mana 

peneliti mengajukan pertanyaan kepada responden atau informan, yang 

kemudian memberikan tanggapan lisan.39  

Dalam konteks khusus ini, peneliti menggunakan strategi wawancara 

untuk melakukan wawancara dengan mahasiswa PAI dan dosen pengampu 

mata kuliah di Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan UIN Saifuddin Zuhri 

Purwokerto. Melalui pendekatan ini, diperoleh informasi tambahan 

mengenai Implementasi konstruksi moderasi dalam mata kuliah Pendidikan 

Moderasi Islam serta kontribusinya dalam mencegah intoleransi pada 

mahasiswa Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan 

UIN Saifuddin Zuhri Purwokerto. 

c. Metode Dokumentasi 

Metode dokumentasi merupakan pendekatan penelitian yang digunakan 

untuk memperoleh data dan dokumen berupa catatan laporan kerja, risalah 

rapat, catatan kasus, transkrip, gambar, agenda, sejarah, dan dokumen lain 

 
38 Akbar Iskandar dkk., Dasar Metode Penelitian (Yayasan Cendekiawan Inovasi Digital 

Indonesia, 2023), 48. 
39 Iskandar Iskandar, METODE PENELITIAN DAKWAH (Penerbit Qiara Media, 2022), 9. 
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yang sejenis.40 Dokumentasi ini bertujuan untuk menyelaraskan dan 

menyempurnakan hasil yang diperoleh dari wawancara dan observasi. 

Sesuai dengan tujuan utama penelitian, dokumen-dokumen yang 

dikumpulkan dipilih.41 Dokumentasi yang digunakan peneliti baik berupa 

data tertulis maupun tidak sebagai pelengkap data lainnya dengan arsip 

sebagai alat pengumpulan data. Untuk mengetahui Implementasi konstruksi 

moderasi dalam mata kuliah Pendidikan Moderasi Islam serta kontribusinya 

dalam mencegah intoleransi pada mahasiswa Pendidikan Agama Islam 

Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan UIN Saifuddin Zuhri Purwokerto. 

5. Uji Keabsahan Data 

Dalam uji validitas data dalam penelitian ini, triangulasi digunakan. 

Triangulasi merupakan salah satu strategi yang digunakan dalam proses 

pengumpulan data untuk memperoleh simpulan dan interpretasi data yang lebih 

akurat dan reliabel. Dua pendekatan yang dapat digunakan adalah pemanfaatan 

banyak sumber dan pemanfaatan berbagai metodologi. Pemanfaatan berbagai 

sumber untuk tujuan triangulasi dapat dilakukan dengan mencari sumber 

tambahan dan berbeda dalam informasi yang sama. Ada dua cara di mana frasa 

"lebih banyak sumber" (banyak sumber) dapat ditafsirkan. Yang pertama 

adalah jumlah salinan, dan yang kedua adalah keberadaan berbagai sumber 

 
40 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka Cipta, 

2014). 
41 I. Wayan Terimajaya dkk., Dasar-Dasar Statistika : Konsep dan Metode Analisis (PT. 

Sonpedia Publishing Indonesia, 2024), 42. 
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dalam informasi yang sama. Ada beberapa pendekatan berbeda untuk 

triangulasi data, yaitu sebagai berikut:42 

1) Triangulasi sumber 

Triangulasi sumber merupakan metode yang digunakan untuk 

menyelidiki kebenaran informasi tertentu dengan memanfaatkan berbagai 

sumber yang digunakan untuk mengumpulkan data. Hal ini dilakukan 

dengan membandingkan atau memeriksa ulang informasi yang 

dikumpulkan dari berbagai sumber yang unik. Salah satu contohnya adalah 

membandingkan hasil wawancara dengan hasil observasi, 

membandingkan hasil wawancara dengan pihak ketiga dengan hasil 

wawancara langsung dengan topik utama, dan membandingkan hasil 

wawancara dengan dokumen yang dikumpulkan. Dengan membandingkan 

data dengan sumber data yang ada di lapangan, maka dilakukan triangulasi 

sumber untuk mengetahui apakah data yang diperoleh di lapangan akurat 

atau tidak. Hal ini dapat dilakukan dengan cara: 

a) Perbandingan antara data yang diperoleh dari wawancara dengan data 

yang diperoleh dari hasil observasi; 

b) Perbandingan antara apa yang dikatakan orang di depan umum dengan 

apa yang dikatakannya secara pribadi; 

c) Perbandingan antara apa yang dikatakan orang tentang skenario 

penelitian dengan apa yang dikatakannya sepanjang waktu; dan 

 
42 Helaluddin dan Hengki Wijaya, Analisis Data Kualitatif: Sebuah Tinjauan Teori & Praktik 

(Sekolah Tinggi Theologia Jaffray, 2019), 91. 
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d) Perbandingan antara hasil wawancara dengan isi dokumen yang 

berkaitan dengan penelitian.43 

2) Triangulasi teori dan metode 

Untuk mencapai metodologi ini, data diperiksa menggunakan 

kombinasi berbagai metode dan teori. Melalui pemanfaatan berbagai sudut 

pandang atau perspektif dari metode dan teori yang berbeda-beda 

diharapkan menghasilkan hasil yang lebih sesuai dengan kebenaran. 

Hasilnya, triangulasi teori dan metode ini digunakan dalam situasi di mana 

data atau informasi yang dikumpulkan dari subjek atau informan 

tampaknya diragukan kebenarannya. Triangulasi metode menggunakan 

berbagai metode pengumpulan data seperti wawancara, observasi, 

dokumentasi, dan kuesioner untuk memperoleh data serta sudut pandang 

yang lebih komprehensif. Sedangkan triangulasi teori yaitu menggunakan 

berbagai teori untuk menginterpretasikan data, membantu mengurangi bias 

interpretatif.44 

6. Teknik Analisis Data 

Analisis data model Miles dan Huberman digunakan dalam analisis data 

studi khusus ini. Selama data dikumpulkan untuk penelitian kualitatif, serta 

setelah proses pengumpulan data selesai, setelah proses pengumpulan data 

selesai dalam jangka waktu tertentu. Selama wawancara berlangsung, peneliti 

telah menyelesaikan analisis tanggapan yang diberikan oleh responden. Ketika 

 
43 Norman K. Denzin, The Research Act: A Theoretical Introduction to Sociological Methods 

(Transaction Publishers, 2017), 107. 
44 Ermi Rosmita dkk., Metode Penelitian Kualitatif (CV. Gita Lentera, 2024), 104. 
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peneliti menentukan bahwa tanggapan orang yang diwawancarai, setelah 

ditinjau, tidak memenuhi harapan peneliti, peneliti akan melanjutkan 

pertanyaan wawancara hingga mencapai titik tertentu di mana data yang andal 

diperoleh. Sesuai pendekatan ini, tindakan yang terlibat dalam analisis data 

kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlanjut secara berkelanjutan hingga 

selesai, sehingga memastikan bahwa datanya jenuh.45 Peneliti menggunakan 

analisis data model model Miles and Huberman dan Saldana meliputi beberapa 

tahapan46 yaitu: 

a) Analisis data 

penelitian dilakukan menggunakan sejumlah proses yang disarankan 

oleh Miles, Huberman, dan Saldana. Langkah-langkah ini meliputi 

kondensasi data, tampilan data, dan penarikan kesimpulan atau verifikasi 

temuan. Proses yang melibatkan pemilihan, pemusatan, penyederhanaan, 

pengabstraksian, dan perubahan data disebut kondensasi data. 

b) Data Condensation (Kondensasi Data) 

Kondensasi data Istilah ini mengacu pada proses pemilihan data, 

pemusatan data yang telah diperoleh, penyederhanaan data, pengabstrakan 

data, dan pencatatan informasi data dari catatan lapangan tertulis, hasil 

wawancara, dan dokumen yang telah dikumpulkan, serta semua data 

empiris yang telah dikumpulkan untuk penelitian. Selain itu, peneliti 

merangkum, mengkode, mengembangkan tema, mengkategorikan, dan 

 
45 Matthew B. Miles, A. Michael Huberman, dan Johnny Saldana, Qualitative Data Analysis 

(SAGE, 2014), 25. 
46 Matthew B. Miles, A. Michael Huberman, dan Johnny Saldana, Qualitative Data Analysis: 

A Methods Sourcebook (SAGE Publications, 2018), 48. 
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menghasilkan catatan analitis yang terkait dengan pelaksanaan kursus 

Pendidikan Moderasi Islam. Selain itu, peneliti menilai kontribusi kursus. 

Semua kegiatan ini didasarkan pada kondensasi data. Proses pemilihan, 

pemusatan, penyederhanaan, pengabstrakan, dan perubahan data yang 

terkandung dalam catatan lapangan atau transkrip disebut sebagai 

kondensasi data.47 Berikut penjelasanya: 

1) Selektif (Selecting) 

Peneliti harus bertindak selektif, yaitu menentukan dimensi 

mana yang lebih penting, hubungan mana yang mungkin lebih 

bermakna, dan sebagai akibatnya, informasi apa yang dapat 

dikumpulkan dan dianalisis 

2) Pemfokusan (Focusing) 

Berfokus pada data merupakan bentuk pra-analisis. Pada tahap ini, 

peneliti memusatkan perhatian pada data yang terkait dengan rumusan 

masalah penelitian. Tahap ini merupakan lanjutan dari tahap seleksi 

data. peneliti hanya membatasi data berdasarkan rumusan masalah. 

3) Meringkas (Abstracting)  

Tahap ini mmbuat ringkasan inti, proses, dan pernyataan yang perlu 

dipertahankan agar tetap berada di dalamnya. Pada tahap ini, data yang 

telah terkumpul dievaluasi, terutama yang berkaitan dengan kualitas 

dan kecukupan data tersebut. 

 
47 Julianne Cheek dan Elise ∅by, Research Design: Why Thinking About Design Matters 

(SAGE Publications, 2023), 17. 
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4) Penyederhanaan dan transformasi (Data Simplifying and 

Transforming) 

Data dalam penelitian selanjutnya disederhanakan dan di 

transformasikan dalam berbagai cara, yaitu melalui seleksi yang ketat 

melalui rangkuman atau uraian singkat, mengklasifikasi data dalam 

pola yang lebih luas dan sebaginya.48 

c)  Data Display (Penyajian Data)  

Proses pengumpulan informasi yang telah dikumpulkan dengan 

tujuan membuat kesimpulan dan kemudian mengambil tindakan 

berdasarkan kesimpulan tersebut dikenal sebagai penyajian data. Biasanya, 

penyajian data berbentuk prosa naratif, yang selanjutnya dapat diubah 

menjadi berbagai format, termasuk matriks, tabel, dan diagram. Agar 

peneliti dapat menentukan apa yang sedang terjadi dan kemudian menarik 

kesimpulan, semua proses ini dilakukan untuk menggabungkan informasi 

menjadi satu kesatuan yang koheren dan mudah dipahami. Penyajian data 

ini merupakan komponen dari proses analisis hasil investigasi.49 Data-data 

yang penting akan peneliti analisis berdasarkan tema penelitian yang 

berkaitan dengan penerapan mata kuliah Pendidikan Moderasi Islam serta 

menganalisis kontribusi mata kuliah tersebut. 

 

 

 
48 Andri Wicaksono, Metodologi Penelitian Pendidikan: Pengantar Ringkas (Garudhawaca, 

2022), 114. 
49 Umrati dan Hengki Wijaya, Analisis Data Kualitatif Teori Konsep dalam Penelitian 

Pendidikan (Sekolah Tinggi Theologia Jaffray, 2020), 106. 
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d) Conclusion Drawing /Verification (Penarikan /Verifikasi Kesimpulan) 

Sebagai hasil dari fakta bahwa kesimpulan yang ditemukan pada 

tahap awal didukung oleh bukti yang valid dan konsisten ketika peneliti 

kembali ke lapangan untuk mengumpulkan data, kesimpulan yang 

disajikan adalah kesimpulan yang kredibel. Setelah penyajian data dan 

analisis data berikutnya, tahap selanjutnya melibatkan pembuatan 

kesimpulan dan validasi data. Selama tahap awal, kesimpulan hanya 

bersifat sementara; kesimpulan dapat berubah, dan akan menjadi lebih 

spesifik dan kuat ketika informasi baru ditemukan selama tahap 

pengumpulan data berikutnya. Meninjau informasi yang dikumpulkan di 

lapangan adalah langkah lain yang termasuk dalam prosedur ini.50 

G. Sistematika Pembahasan 

Untuk memperoleh kerangka dan gambaran yang jelas mengenai isi 

penelitian ini, akan peneliti sajikan sistematika pembahasannya. Adapun urutan 

pembahasannya sebagai berikut:  

BAB I: Berisi pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, metode 

penelitian dan sistematika pembahasan.  

BAB II: Berisi landasan teori mengenai penerapan mata kuliah 

Pendidikan Moderasi Islam serta menganalisis kontribusi mata kuliah tersebut. 

 
50 Endang Widi Winarni, Teori dan Praktik Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, PTK, R&D 

(Jakarta: Bumi Aksara, 2018), 174. 
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BAB III: Berisi tentang gambaran umum kampus yang meliputi letak dan 

keadaan geografis, visi dan misi, sejarah perkembangan, keadaan sarana dan 

prasarana, latar belakang dosen pengampu mata kuliah Pendidikan Moderasi 

Islam Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan UIN Saifuddin Zuhri Purwokerto. 

BAB IV: Berisi tentang hasil penelitian dan pembahasan yang berupa 

penerapan mata kuliah Pendidikan Moderasi Islam magister Fakultas Tarbiyah 

dan Ilmu Keguruan UIN Saifuddin Zuhri Purwokerto 

BAB V: berisi kesimpulan dari keseluruhan pembahasan yang 

dilakukan mengenai penerapan mata kuliah Pendidikan Moderasi Islam 

Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan UIN Saifuddin 

Zuhri Purwokerto, dan saran yang bertujuan untuk memberikan masukan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Pentingnya mata kuliah Pendidikan Moderasi Islam dalam 

membentuk sikap toleran dan moderat di kalangan mahasiswa, khususnya 

di Program Studi Pendidikan Agama Islam (PAI). Pendidikan ini bertujuan 

untuk mengajarkan mahasiswa tentang hidup beragama dalam masyarakat 

multikultural dan multireligius, dengan menekankan sikap moderat, 

toleransi, dan pencegahan ekstremisme. Melalui metode pembelajaran aktif 

seperti diskusi, seminar, dan penggunaan alat pembelajaran seperti film 

"Budi Pekerti", mahasiswa diajarkan untuk menghargai perbedaan dan 

mengembangkan pemahaman yang seimbang tentang Islam. Dosen-dosen 

menekankan pendekatan filosofis dan nilai-nilai demokrasi untuk mencegah 

radikalisme dan membentuk karakter mahasiswa yang kritis dan toleran. 

Meskipun ada tantangan dalam internalisasi nilai-nilai moderasi, pendidikan 

ini diharapkan dapat membekali calon pendidik dengan pengetahuan yang 

cukup untuk meredam radikalisasi dan menciptakan generasi muda yang 

moderat, toleran, dan cinta tanah air. 

Di Program Studi Pendidikan Agama Islam, mata kuliah Pendidikan 

Moderasi Islam bertujuan untuk membangun pemahaman Islam yang 

moderat dan mengatasi radikalisme dan intoleransi melalui pendekatan 

pembelajaran interaktif. Mata kuliah ini di UIN Saifuddin Zuhri berfokus 

pada nilai-nilai moderasi, kerukunan, dan toleransi, dengan menekankan 
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pentingnya hidup beragama secara moderat dalam masyarakat multikultural 

dan multireligius. Berikut Kesimpulan yang dapat diambil berdasarkan 

pertanyaan penelitian: 

1. Konstruksi Pendidikan Moderasi Islam sebagai mata kuliah pada 

Program Studi Pendidikan Agama Islam di UIN Saifuddin Zuhri 

melibatkan pengajaran penting tentang bagaimana umat muslim 

dapat hidup beragama di tengah masyarakat yang multikultural 

dan multireligius, seperti di Indonesia. Pendidikan ini 

menekankan bahwa mahasiswa tidak boleh bersikap terlalu 

ekstrem atau terlalu longgar, dan harus mentoleransi perbedaan 

dengan mengingat bahwa Islam adalah agama Rahmatan 

lil'alamin yang membawa berkah bagi alam semesta. Mahasiswa 

diajarkan untuk menghidupi masyarakat, menunjukkan contoh 

yang baik, dan menjaga perdamaian. Mata kuliah ini 

mengajarkan nilai-nilai seperti tawasuth (sikap tengah), tawazun 

(seimbang), tasamuh (toleransi), musyawarah, dan syura, yang 

menjadi alat penting dalam mencegah intoleransi dan 

mempromosikan sikap inklusif. Strategi pembelajaran aktif 

seperti diskusi juga digunakan untuk melatih mahasiswa 

mengedepankan sikap moderat, sehingga mereka dapat mencari 

solusi dari setiap persoalan dengan pendekatan yang moderat. 

2. Implementasi mata kuliah Pendidikan Moderasi Islam pada 

program studi Pendidikan Agama Islam Salah satu metode 
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pembelajaran yang digunakan adalah melalui film "Budi 

Pekerti," yang mengajarkan nilai-nilai moral dan etika. Film ini 

menggambarkan bagaimana dialog, empati, dan keterlibatan 

komunitas dapat membantu menyelesaikan konflik dan 

membangun hubungan yang harmonis. Strategi pembelajaran 

yang diusulkan meliputi diskusi, analisis karakter, simulasi, 

proyek komunitas, dan refleksi. Metode outing class digunakan 

untuk membuat pembelajaran lebih menarik dan kontekstual. 

Selain itu, terdapat presentasi kelompok tentang berbagai topik 

seperti tantangan radikalisme dalam pendidikan Islam di 

Indonesia, moderasi pendidikan Islam di era 4.0 dan 5.0, dan 

penggunaan media sosial sebagai sarana moderasi pendidikan 

Islam. Mahasiswa juga diharuskan membuat makalah kolektif 

yang direvisi berdasarkan catatan atau review dari dosen atau 

teman-teman satu kelas. 

3. Perkuliahan Pendidikan Moderasi Islam berkontribusi signifikan 

dalam pencegahan sikap intoleran terhadap mahasiswa Program 

Studi Pendidikan Agama Islam (PAI) dengan beberapa cara. 

Mata kuliah ini dirancang untuk membentuk karakter mahasiswa 

menjadi lebih toleran, terbuka, dan mampu berpikir kritis 

terhadap ajaran agama serta bagaimana mengaplikasikannya 

dalam kehidupan sehari-hari. Pendidikan moderasi Islam 

memberikan landasan dalil yang kuat tentang bagaimana 
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menjalani kehidupan beragama di tengah masyarakat yang 

multikultural dan multireligius, serta menawarkan solusi untuk 

mengatasi masalah radikalisme, intoleransi, dan konflik antar 

umat beragama.  

Pendidikan Moderasi Islam di UIN Saifuddin Zuhri merupakan mata 

kuliah penting yang mengajarkan mahasiswa untuk hidup beragama secara 

moderat dalam masyarakat multikultural dan multireligius, seperti 

Indonesia. Mata kuliah ini bertujuan untuk menumbuhkan sikap moderat, 

mencegah konflik, dan mengembangkan kemampuan berpikir kritis melalui 

diskusi dan pembelajaran aktif. Rencana Pembelajaran Semester (RPS) 

mencakup nilai-nilai seperti moderasi dalam beragama, penggunaan 

teknologi, dan integrasi ilmu dan agama. Prinsip-prinsip pendidikan 

moderasi Islam meliputi pemahaman moderat, kerukunan, toleransi, dan 

pembelajaran aktif. Mahasiswa yang telah mempelajari mata kuliah ini 

mengakui pentingnya pendidikan moderasi Islam dalam menghadapi 

tantangan seperti radikalisme dan intoleransi, serta dalam membangun 

kehidupan beragama yang harmonis. 

B. Saran 

Berikut adalah beberapa saran yang mendetail terkait pendidikan 

multikultural dan moderasi Islam di Indonesia: 

1. Penggunaan Film sebagai Media Pembelajaran: 

   - Pemutaran dan Diskusi: Gunakan film seperti "Budi Pekerti" sebagai 

media pembelajaran. Mulailah dengan pemutaran film di kelas, kemudian 
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lanjutkan dengan diskusi tentang nilai-nilai moral dan etika yang 

ditampilkan dalam film tersebut. Diskusi ini dapat membantu siswa 

memahami tantangan moral yang dihadapi oleh karakter-karakter dalam 

film dan bagaimana mereka mengatasinya. 

   - Analisis Karakter: Beri siswa kesempatan untuk mempelajari karakter 

utama dalam film. Mereka dapat menulis esai atau presentasi tentang 

perkembangan karakter dan bagaimana mereka menerapkan budi pekerti. 

2. Pendekatan Dialogis dan Empati: 

   - Dialog Konstruktif: Terapkan pendekatan dialogis dalam menyelesaikan 

konflik, seperti yang dilakukan oleh Pak Hasan dalam film. Dialog dan 

musyawarah dapat membantu siswa memahami konsekuensi dari tindakan 

mereka dan mencari solusi yang adil dan bijaksana. 

   - Empati dan Toleransi: Tekankan pentingnya empati dalam pendidikan. 

Memahami sudut pandang dan perasaan orang lain adalah dasar untuk 

membangun toleransi dan hubungan yang harmonis antarumat beragama. 

3. Keterlibatan Komunitas: 

   - Kegiatan Komunitas: Libatkan seluruh komunitas sekolah dalam 

kegiatan yang menumbuhkan moralitas dan rasa tanggung jawab sosial. Ini 

dapat membantu menumbuhkan rasa solidaritas dan keterlibatan sosial di 

kalangan siswa. 

4. Metode Pembelajaran Aktif: 
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   - Diskusi dan Pembelajaran Aktif: Gunakan metode pembelajaran aktif 

melalui diskusi untuk mengajarkan siswa mengambil sikap moderat dan 

menangani perbedaan pendapat secara konstruktif. 

   - Studi Kasus dan Simulasi: Gunakan studi kasus nyata dan simulasi untuk 

menganalisis situasi yang berkaitan dengan moderasi dan ekstremisme, 

serta cara menanganinya. Ini dapat membantu siswa merasakan dinamika 

konflik dan cara menyelesaikannya. 

5. Kolaborasi dengan Lembaga Eksternal: 

   - Kerjasama dengan Lembaga Keagamaan dan Organisasi Masyarakat: 

Bekerjasama dengan lembaga keagamaan, organisasi masyarakat, dan 

lembaga pemerintah untuk meningkatkan pengalaman belajar siswa. Ini 

dapat mencakup seminar, lokakarya, dan kunjungan ke komunitas yang 

menerapkan perilaku moderasi Islam. 

6. Penilaian dan Refleksi: 

   -Penilaian Pemahaman Siswa: Nilai pemahaman siswa tentang nilai 

moderasi melalui tugas esai, proyek kelompok, dan ujian tertulis. Ajak siswa 

untuk menulis refleksi pribadi tentang nilai-nilai moderasi dan bagaimana 

mereka dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 

Dengan menerapkan saran-saran ini, diharapkan pendidikan 

multikultural dan moderasi Islam di Indonesia dapat lebih efektif dalam 

menanamkan nilai-nilai toleransi, empati, dan kerukunan antarumat 

beragama. 
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